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DAYA ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN NANAS  

KOTA PRABUMULIH (Ananas comosus)  

TERHADAP Enterococcus faecalis 
 

Diana Lestari 

Program Studi Kedokteran Gigi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Abstrak 

Latar Belakang: Kegagalan perawatan endodontik seringkali disebabkan oleh kesalahan 

prosedur eliminasi bakteri Gram positif (Enterococcus faecalis) sehingga perlu larutan 

irigasi seperti sodium hipoklorit (NaOCl) untuk menghilangkannya dari saluran akar. 

Daun nanas Kota Prabumulih (Ananas comosus) merupakan tanaman herbal yang 

memiliki kemampuan antibakteri karena adanya senyawa aktif seperti, enzim bromelain, 

flavonoid, fenol, saponin, tanin, dan alkaloid sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

alternatif material irigasi saluran akar. Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

daya antibakteri ekstrak daun nanas Kota Prabumulih (Ananas comosus) terhadap E. 

faecalis. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris semu in 

vitro dengan desain penelitian post-test only control group. Kelompok uji terdiri dari 

ekstrak daun nanas Kota Prabumulih konsentrasi 1,56%, 3,125%, 6,25%, dan 12,5% yang 

didapatkan dengan metode maserasi. Kelompok kontrol terdiri dari kontrol positif 

(NaOCl 2,5%) dan kontrol negatif (aquadest). Uji daya antibakteri ekstrak daun nanas 

Kota Prabumulih dilakukan dengan metode difusi cakram untuk uji daya hambat, dilusi 

cair untuk uji konsentrasi hambat minimum (KHM), dan dilusi padat untuk uji 

konsentrasi bunuh minimum (KBM). Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

ekstrak daun nanas Kota Prabumulih memiliki daya antibakteri terhadap E. faecalis 

dengan zona hambat terbesar pada konsentrasi 12,5% (2,324 mm), KHM pada 

konsentrasi 12,5%, dan KBM juga pada konsentrasi 12,5%. Kesimpulan: Ekstrak daun 

nanas Kota Prabumulih (Ananas comosus) memiliki daya antibakteri terhadap 

Enterococcus faecalis.  

Kata kunci: antibakteri, daun nanas, Enterococcus faecalis 
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ANTIBACTERIAL POTENCY OF PRABUMULIH CITY’S 

PINEAPPLE LEAVES EXTRACT (Ananas comosus) 

TOWARDS Enterococcus faecalis 

 

Diana Lestari 

Program Studi Kedokteran Gigi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Abstract 

Background: The failure of endodontic treatment is often caused by errors during 

elimination procedures of Gram-positive bacteria (Enterococcus faecalis) so that it is 

necessary to use irrigating solutions such as sodium hypochlorite (NaOCl) to eliminate it 

from the root canal. Prabumulih City’s pineapple leaves (Ananas comosus) are herbal 

plants that have antibacterial properties due to the presence of active compounds such as 

bromelain enzymes, flavonoids, phenols, saponins, tannins, and alkaloids, which could be 

utilized as an alternative materials of root canal irrigation. Objective: The aim of this 

study was to determine the antibacterial potency of Prabumulih City’s pineapple leaves 

extract (Ananas comosus) towards E. faecalis. Methods: This study is an in vitro quasi-

experimental laboratory study with a post-test only control group study design. The test 

group consisted of Prabumulih City’s pineapple leaves extract at concentrations of 

1.56%, 3.125%, 6.25%, and 12,5% obtained using the maceration method. The control 

group consisted of a positive control (NaOCl 2.5%) and a negative control (aquadest). 

The antibacterial activity test of Prabumulih City’s pineapple leaves extract was tested 

using the disc diffusion method for the inhibition zone test, dilution method for the 

minimum inhibitory concentration (MIC) test, and solid dilution for the minimum 

bactericidal concentration (MBC) test. Results: The results of this study showed that 

Prabumulih City’s pineapple leaves extract has antibacterial potency towards E. faecalis 

with the largest average inhibition zone at a concentration of 12.5% (2.324 mm), MIC at 

a concentration of 12,5%, and MBC also at a concentration of 12,5%. Conclusion: 

Prabumulih City’s pineapple leaves extract has antibacterial potency towards 

Enterococcus faecalis.  

Keywords: antibacterial, pineapple leaves, Enterococcus faecalis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perawatan endodontik adalah prosedur perawatan kimia dan mekanik yang 

dapat diterima secara biologis dalam saluran akar gigi untuk menghilangkan 

penyakit pulpa, periradikular, mendorong penyembuhan, dan perbaikan dari 

jaringan periradikular.1 Perawatan endodontik bertujuan untuk menghilangkan 

infeksi dengan cara mengeliminasi mikroorganisme dari saluran akar dan 

mencegah terjadinya infeksi ulang.2,3 Keberhasilan perawatan endodontik 

tergantung pada kemampuan untuk menghilangkan mikroorganisme dari saluran 

akar dan mencegah terjadinya infeksi ulang.4 Kegagalan perawatan endodontik 

juga seringkali disebabkan oleh kesalahan saat prosedur sterilisasi, salah satu 

prosedurnya yaitu mengeliminasi bakteri Gram positif.5 

Bakteri yang umumnya ditemukan dalam saluran akar adalah bakteri 

anaerobik, mikroaerofil, anaerobik fakultatif, dan obligat. Enterococcus faecalis 

yang paling banyak ditemukan dengan persentase sekitar 77%. Enterococcus 

faecalis ditemukan secara berkala pada saat obturasi saluran akar sebagai tanda 

dari periodontitis apikalis kronik dan pada kasus perawatan ulang. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Gomes, et al. dari 53 spesies bakteri di 60 saluran 

akar, bakteri yang paling banyak ditemukan pada kegagalan perawatan 

endodontik adalah E. faecalis (27%).6 Resistensi tinggi dari E. faecalis 

disebabkan karena berbagai macam faktor virulensi termasuk kemampuannya 
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dalam bersaing dengan mikroorganisme lain untuk menginvasi tubulus dentin 

serta bertahan di temperatur dan pH tinggi.5 

Bakteri E. faecalis seringkali terlihat pada kasus perawatan ulang dan 

adanya kontaminasi dari saliva. Bakteri ini sangat resisten dan tidak dapat 

dihilangkan hanya dengan larutan irigasi biasa. Penggunaan larutan irigasi 

merupakan bagian penting dari perawatan endodontik.7 Irigasi memfasilitasi 

pembuangan jaringan nekrotik, mikroorganisme, dan smear layer dari saluran 

akar dengan cara menghilangkannya dari saluran akar.2 Beberapa larutan irigasi 

yakni: Sodium Hipoklorit (NaOCl), Klorheksidin Diglukonat (CHX), Ethylene 

Diamine Tetraacetic Acid (EDTA), Hidrogen Peroksida (H2O2), Mineral Trioxide 

Aggregate (MTAD), dan larutan salin.8 NaOCl merupakan gold standard untuk 

material irigasi pada perawatan endodontik karena kemampuannya untuk 

melarutkan jaringan nekrotik dan aksi antimikroba yang baik.3,7,9 

Provinsi Sumatera Selatan menempati posisi ke-7 pada tahun 2021 dalam 

penghasil terbesar nanas di Indonesia berdasarkan data dari Badan Pusat Statistika 

(BPS). Kota Prabumulih merupakan produsen terbesar nanas varietas Queen di 

Sumatera Selatan dan dinobatkan sebagai yang termanis di Indonesia.6,10 Nanas 

Kota Prabumulih juga dapat menghasilkan limbah salah satunya berupa limbah 

daun nanas karena setiap panen nanas harus diganti dengan tanaman yang baru 

sehingga kebanyakan daunnya akan dibuang dan menjadi limbah.11 Sebagai 

produsen terbesar nanas di Sumatera Selatan tentunya limbah yang dihasilkan 

juga akan sangat besar membuat nanas Kota Prabumulih dipilih untuk digunakan 



3 
 

 
 

 

dalam penelitian ini dibandingkan nanas lain. Semua bagian nanas mulai dari 

buah hingga daun dapat memberi keuntungan kesehatan bagi hidup manusia.12  

Dewasa ini banyak penelitian yang menggunakan bahan alami dari buah-

buahan sebagai bahan antibakteri untuk sterilisasi saluran akar salah satunya 

adalah nanas (Ananas comosus). Buah nanas diketahui memiliki efek antibakteri, 

antijamur, antioksidan, antiinflamasi, dan antikanker. Kandungan bahan aktif 

nanas yang bersifat antibakteri ialah enzim bromelain, flavonoid, dan saponin. 

Buah nanas dapat menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif seperti 

Streptococcus pyogenes, Streptococcus sanguis, Streptococcus mutans, 

Enterococcus faecalis, Staphylococcus aureus dan bakteri Gram negatif seperti 

Porphyromonas gingivalis, Aggregatibacter actinomycetemcomitans, 

Pseudomonas aeruginosa.13 Pengujian fitokimia oleh Thomas dkk. (2019), 

menunjukkan adanya senyawa aktif pada ekstrak daun nanas seperti kumarin, 

terpenoid, phlobatannin, alkaloid, fenol, saponin, kuinon, karbohidrat, protein, 

cardiac glycoside, steroid, dan flavonoid, serta enzim bromelain yang memiliki 

efek antibakteri.13,14 Penelitian yang dilakukan oleh Dewi dkk. (2018), 

menyatakan bahwa enzim bromelain memiliki efek antibakteri dan kemampuan 

bakterisidal terhadap bakteri E. faecalis dengan konsentrasi hambat minimum 

(KHM) pada konsentrasi 12.5%.15 Sejalan penelitian yang dilakukan oleh Rega 

dkk. (2016), ekstrak kulit nanas memiliki efek antibakteri terhadap bakteri E. 

faecalis dengan konsentrasi hambat minimum (KHM) pada konsentrasi 3,125% 

dengan pertumbuhan kurang dari 10% dan konsentrasi bunuh minimum (KBM) 

pada konsentrasi 6,25%.16 
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Penelitian mengenai ekstrak daun nanas terhadap bakteri E. faecalis masih 

belum banyak diteliti bila dibandingkan dengan ekstrak buah, kulit, tangkai, dan 

batang nanas. Berdasarkan hal tersebut, penulis ingin melakukan penelitian untuk 

mengetahui daya antibakteri ekstrak daun nanas (Ananas comosus) Kota 

Prabumulih terhadap Enterococcus faecalis.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Apakah ekstrak daun nanas (Ananas comosus) Kota Prabumulih memiliki 

potensi daya antibakteri terhadap bakteri E. faecalis? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1. Tujuan Umum 

 Tujuan umum dari penelitian ini yaitu mengetahui potensi daya antibakteri 

ekstrak daun nanas (Ananas comosus) Kota Prabumulih terhadap E. faecalis. 

1.3.2. Tujuan Khusus  

1. Mengetahui daya hambat ekstrak daun nanas (Ananas comosus) Kota 

Prabumulih terhadap E. faecalis pada konsentrasi 1,56%, 3,125%, 6,25%, dan 

12,5%. 

2. Mengetahui perbandingan daya hambat ekstrak daun nanas (Ananas comosus) 

Kota Prabumulih pada konsentrasi 1,56%, 3,125%, 6,25%, dan 12,5% dengan 

kontrol positif dan kontrol negatif terhadap E. faecalis. 

3. Mengetahui konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak daun nanas (Ananas 

comosus) Kota Prabumulih terhadap E. faecalis. 
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4. Mengetahui konsentrasi bunuh minimum (KBM) ekstrak daun nanas (Ananas 

comosus) Kota Prabumulih terhadap E. faecalis. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tinjauan literatur untuk 

penelitian lebih lanjut mengenai potensi daya antibakteri ekstrak daun nanas 

(Ananas comosus) Kota Prabumulih terhadap E. faecalis. 

1.4.2. Manfaat Praktis  

1. Bagian Kedokteran Gigi: 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, informasi, dan 

menjadi dasar penelitian lebih lanjut untuk pemanfaatan bahan alami terutama 

ekstrak daun nanas (Ananas comosus) Kota Prabumulih sebagai bahan antibakteri 

alami material irigasi saluran akar.  

2. Masyarakat:  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan wawasan mengenai 

pemanfaatan ekstrak daun nanas (Ananas comosus) Kota Prabumulih terhadap E. 

faecalis sebagai bahan alternatif material irigasi saluran akar.  
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